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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efek penambahan feed additve
tepung daun kelor (Moringa oleifera) untuk mitigasi amonia pada kualitas karkas dan
lemak abdominal pada ayam broiler. Penelitian ini dirancang menggunakan Racangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan setiap ulangan menggunakan 10
ekor ternak. Perlakuan yang diberikan adalah PO (pakan kontrol tanpa tepung daun
kelor), P1 (pakan dengan penambahan tepung daun kelor 3 g/kg), P2 (pakan dengan
penambahan tepung daun kelor 6 g/kg) dan P3 (pakan dengan penambahan tepung
daun kelor 9 g/kg) yang diberikan pada umur 15 — 35 hari. Parameter yang diamati
adalah level amonia, berat badan, berat karkas, persentasi karkas dan persentase
lemak abdominal. Hasil menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor sebanyak
9 g/kg dalam pakan signifikan (p<0,05) menurunkan kadar amonia dan tidak
berdampak (p>0,05) pada berat badan, berat karkas, persentase karkas dan lemak
abdominal. Penambahan tepung daun kelor dapat menurunkan kadar amonia tanpa
berpengaruh pada produktifitas ternak.

Kata kunci: pakan aditif, kelor, kualitas karkas, NH3

Abstract. The purpose of this study was to determine the addition of feed additive
(Moring oleifera) leaf flour to mitigation ammonia on carcass quality and abdominal fat
of broiler chickens. This research method used a completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 5 replications and each experimental used 10 broilers.
The treatments used were PO (feed control without the addition of Moringa leaf flour),
P1 (feed with the addition of 3 g/kg Moringa leaf flour, P2 (formulation ration with the
addition of 6 g/kg Moringa leaf flour) P3 (formulation ration with the addition of 9 g/kg
Moringa leaf flour) given at the finisher phase (age 15-35). Parameters were amonia
levels, body weight, carcass weight, percentage of carcass and percentage of
abdominal fat. The results of this study showed that the addition of Moringa leaf flour
feed additive to a level (9 g/kg) had a significant effect (P<0.05) on reducing ammonia
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levels and did not have a significant effect on (P>0.05) on body weight, body weight,
and body weight. carcass, percentage of carcass and percentage of abdominal
fat.However, adding moringa leaf flour can decrease amonia levels without unaffected
body weight, body weight, and body weight. carcass, percentage of carcass and
percentage of abdominal

Keywords: feed additive, moringa, carcass quality, NH3

PENDAHULUAN

Peternakan unggas saat ini berkembang sangat pesat karena memiliki permintaan pasar yang
paling tinggi dibandingkan dengan jenis ternak yang lain. Ayam broiler adalah salah satu jenis
unggas yang populer di masyarakat untuk memenuhi kebutuhan protein. Permintaan akan daging
ayam broiler menimbulkan kenaikan jumlah populasi ayam broiler. Tingginya populasi ayam
broiler memberikan dampak positif dan negatif, disatu sisi dapat mencukupi kebutuhan konsumen
terhadap protein hewani, tetapi disisi lain dapat menimbulkan gangguan terhadap lingkungan
sekitar, diantaranya vyaitu adanya pencemaran gas amonia dari kandang yang dapat
mengganggu kesehatan ternak, manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan trobosan
untuk mengendalikan emisi gas amonia, salah satunya adalah dengan memperbaiki kualitas
pakan/pendekatan nutrisi. Cara yang bisa dilakukan adalah menambahkan feed additive dengan
memanfaatkan tanaman-tanaman potensial yang memiliki kandungan fitokimia (saponin) yang
dapat berperan dalam menurunkan kadar amonia. Salah satu bahan yang potensial untuk
digunakan adalah daun kelor.

Salah satu fitokimia yang diduga berperan dalam penurunan amonia adalah saponin. Daun
(Moringa oleifera) mengandung 2,46 - 3,42% saponin (Stevens et al., 2016). Saponin dari
tanaman dapat meningkatkan produktifitas ternak dan juga berpotensi meminimalkan dampak
lingkungan, termasuk penurunan produksi amonia (Makkar et al., 2007; Soliva et al., 2008).
Saponin bekerja sebagai antimikroba karena senyawa saponin dapat melakukan mekanisme
penghambatan dengan cara membentuk senyawa kompleks dengan membran sel melalui ikatan
hidrogen, sehingga dapat menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel bakteri dan dapat
menghambat enzim urease. Terhambatnya bakteri patogen dan enzim urease menyebabkan
semakin sedikit protein atau asam amino yang dirombak menjadi amonia dan air, sehingga
protein atau asam amino yang ada dalam pakan dapat dimanfaatkan lebih baik (Noer and
Nurhayati, 2006; Aditia, 2017). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak
penambahan feed additive tepung daun kelor untuk mitigasi amonia terhadap kualitas karkas dan
lemak abdominal ayam broiler.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November dan Desember 2021 di kandang dan RPA UPT
Peternakan Politeknik Negeri Jember. Pakan yang diberikan disusun sesuai kebutuhan ayam iso-
energi dan iso-protein. Bahan pakan yang digunakan terdiri dari jagung giling, dedak padi, tepung
ikan, bungkil kedelai, minyak, CaCOj3, DL-Meth, premix dan garam. Metode yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan
perlakuan pakan: PO (kontrol), P1 (penambahan tepung daun kelor 3 g/kg), P2 (penambahan
tepung daun kelor 6g/kg), P3 (penambahan tepung daun kelor 9 g/kg) dan perlakuan dimulai
pada fase finisher (umur 15-35). Parameter yang diukur adalah kadar amonia, bobot badan,
bobot karkas, persentase karkas dan persentase lemak abdominal. Kadar amonia yang diukur
adalah amonia litter, diukur menggunakan amonia meter dengan jarak alat ke permukaan litter
adalah 10 cm. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysisi of variant (ANOVA) dan
apabila menunjukan berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji DUNCAN.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian ini diketahui rata-rata ammonia, bobot badan, bobot karkas, persentase karkas,
persentase lemak abdominal dengan penambahan feed additive tepung daun kelor (Moringa
oleifera) pada pakan selama penelitiaan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Amonia, bobot badan, bobot karkas, persentase karkas, persentase lemak
abdominal dengan penambahan feed additive tepung daun kelor (Moringa oleifera)

Perlakuan Amonia (ppm) Bobot badan Bobot karkas Persentase Persentase lemak
pp (glekor) (glekor) karkas (%) abdominal (%)
PO 4,13+0,37°2 1636 + 66,84 1129,2 + 42,32 69,01 £1,31 0,71+£0,49
P1 3,83+0,41 P 1660 + 161,84 1123,6 + 114,82 67,66 £ 1,58 0,57 £ 0,06
P2 3,35+0,12 BC 1717+ 148,57 1184,2 + 93,18 69 +£1,98 1,00 £ 0,22
P3 2,79+0,28 ¢ 1816 + 140,15 1269,2 + 123,58 69,76 + 1,42 0,59 + 0,20

anc Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Kadar ammonia litter

Berdasarkan sidik ragam didapatkan bahwa penambahan feed additive tepung daun kelor nyata
menurunkan kadar amonia litter (P<0,05). Sejalan dengan hasil penelitian Abdel-wareth (2021)
yang menyatakan bahwa penambahan daun kelor sebagai pakan aditif pada ayam petelur di
fase terakhir sebanyak 3, 6 dan 9 g/kg pakan berpengaruh terhadap penurunan konsentrasi
amonia litter. Penurunan kadar amonia diduga dipengaruhi oleh adanya kandungan saponin
pada daun kelor. Mekanisme saponin bekerja sebagai antimikroba karena senyawa saponin
dapat melakukan mekanisme penghambatan pertumbuhan dengan cara membentuk senyawa
kompleks dengan membran sel melalui ikatan hidrogen, sehingga dapat menghancurkan sifat
permeabilitas dinding sel bakteri dan dapat menghambat pembentukan enzim urease
Terhambatnya pertumbuhan bakteri patogen dan pembentukan enzim urease menyebabkan
semakin sedikitnya protein atau asam amino yang dirombak menjadi amonia dan air, sehingga
protein atau asam amino yang ada dalam pakan dapat dimanfaatkan lebih baik dan akan diikuti
dengan menurunnya gas amonia yang dikeluarkan melalui ekskreta (Noer and Nurhayati, 2006;
Aditia, 2017).

Daun kelor (Moringa oleifera) mengandung 2,46-3,42% saponin (Stevens et al., 2016). Pada
setiap penurunan gas amonia dari masing-masing perlakuan yang diberi daun kelor memiliki
kandungan saponin yang berbeda disetiap perlakuan P1 (0,248 g/ekor), P2 (0,433g/ekor), P3
(0,74 gl/ekor) dimana setiap perlakuan yang memiliki jumlah kandungan saponin lebih banyak
dapat menurunkan amonia lebih banyak. Menurut (Santoso dan Hariadi, 2007) perlu diperhatikan
bahwa saponin memiliki sifat toksik pada unggas apabila jumlah yang diberikan berlebih.

Bobot badan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot badan. Artinya bahwa dengan penambahan feed
additive tepung daun kelor hingga taraf 9 g/kg pakan tidak berpengaruh nyata terhadap bobot
badan yang dihasilkan. Tidak berbeda nyatanya bobot badan ini disebabkan oleh konsumsi dan
kandungan nutrien pakan.

Konsumsi ransum pakan yang memiliki nutrien sama dari setiap perlakuan akan
menghasilkan bobot badan yang relatif sama dan kandungan asam amino yang kurang bervariasi
dalam ransum yang diberikan akan menghasilkan bobot badan yang relatif sama. Kandungan
nutrien ransum yang diberikan adalah protein kasar 17,8%, lemak kasar 7,5%, serat kasar 4,8%
dan energi metabolisme 2821 kkal/kg. Menurut Winedar et al., (2006) bahwa faktor yang
mempengaruhi pertambahan bobot badan secara langsung adalah ketersediaan asam amino
pembentuk jaringan sehingga konsumsi protein pakan berhubungan langsung dengan proses
pertumbuhan. Asam amino esensial memiliki fungsi menyusun protein atau polipeptida di dalam
tubuh dan mendukung reaksi metabolisme sel-sel tubuh ternak (Son et al., 2020).

Bobot karkas
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor tidak memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas. Artinya bahwa dengan penambahan feed
additive tepung daun kelor hingga taraf 9 g/kg pakan tidak berpengaruh nyata dalam
menurunkan atau menaikan bobot karkas yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh produksi
karkas sangat berkaitan erat dengan dengan bobot badan dan besaran karkas yang bervariasi,
ukuran tubuh, bentuk tubuh, tingkat kegemukan, tingkat kepadatan pada daging.

Bobot karkas berkaitan dengan bobot badan, sehingga bobot badan yang besar akan diikuti
pula dengan bobot karkas yang besar pula, dan sebaliknya bobot badan yang kecil akan diikuti
dengan bobot karkas yang kecil (Subekti et al., 2012). Akhadiarto (2010) menyatakan
pencapaian bobot karkas merupakan faktor penting dalam menilai produksi yang berkaitan erat
dengan bobot badan, yang mana semakin meningkat bobot badan maka semakin meningkat
pula bobot karkas. Hasil penelitian Sjofjan (2008) menjelaskan bahwa pertumbuhan bobot badan
berpengaruh positif terhadap bobot karkas. Semakin berat bobot badan ayam yang dipotong,
maka karkas yang dihasilkan akan semakin tinggi pula.

Persentase karkas

Penambahan tepung daun kelor tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
persentase karkas. Artinya bahwa dengan penambahan feed additive tepung daun kelor hingga
taraf 9 g/kg pakan tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan oleh bobot karkas yang relatif sama akan diikuti dengan persentase karkas yang
sama pula. Sejalan dengan pendapat North and Bell (1992) bahwa persentase karkas broiler
bervariasi antara 65-75% dari bobot badan, semakin berat ayam yang dipotong, maka
persentase karkas yang dihasilkan semakin tinggi pula.

Rihi (2004) menyatakan peningkatan persentase karkas yang hasilnya relatif sama akan
memberikan pengaruh yang tidak nyata pula terhadap persentase daging dan tulang karkasnya.
Soeparno (2005) menambahkan persentase karkas dipengaruhi oleh laju pertumbuhan dan
kualitas pakan. Laju pertumbuhan yang ditunjukkan dengan adanya pertambahan berat badan
akan mempengaruhi berat potong yang dihasilkan dan akan mempengaruhi persentase karkas
yang dihasilkan.

Persentase lemak abdominal

Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tepung daun kelor tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap persentase lemak abdominal. Artinya bahwa dengan penambahan feed
additive tepung daun kelor hingga taraf 9 g/kg pakan yang mengandung saponin tidak
berpengaruh nyata terhadap kenaikan/penurunan persentase lemak abdominal yang dihasilkan.
Hal ini disebabkan penambahan daun kelor yang memiliki kandungan saponin tidak
mempengaruhi metabolisme energi dan lemak.

Menurut Hidayat (2015) tumpukan lemak abdominal pada tubuh ayam terjadi karena enerqgi
yang dihasilkan dari proses metabolisme zat gizi yang masuk ke dalam tubuh ayam melebihi
tingkat kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh, baik itu untuk hidup pokok maupun untuk
berproduksi. Lemak pada tubuh ternak terbagi atas subkutan (bawah kulit), bawah perut, dan
dalam otot (intramuskuler). Beberapa faktor yang mempengaruhi lemak abdominal adalah jenis
kelamin, ternak jantan lebih banyak lemak abdominalnya dan umur ternak, semakin bertambah
umur semakin tinggi jumlah lemak abdominal (Resnawati, 2004). Pratikno (2011) menambahkan
bahwa pembentukan jaringan lemak terbentuk dengan cepat pada umur enam minggu,
sementara pada umur 15 - 36 hari relatif masih rendah, yakni berkisar 3% dari bobot badan.
Pada umur 15 - 16 hari lemak tidak terlalu banyak terbentuk karena zat-zat makanan yang
diserap tubuh masih digunakan untuk pertumbuhan (hyperplasia).

Hasil penelitian ini sama dengan yang dilakukan Windoro et al., (2020) bahwa pemberian
suplemen tepung daun kelor pada 2,5; 5; 7,5 dan 10% pada pakan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap lemak abdominal yang tidak disuplementasi tepung daun kelor. Hasil rata-rata
persentase lemak abdominal pada penelitian ini masih dalam kisaran normal yaitu 0,59% - 1%.
Menurut Becker et al., (1979) menyatakan bahwa persentase lemak abdominal karkas ayam
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broiler berkisar antara 0,73% sampai 3,78%. Lemak abdominal mempunyai korelasi dengan total
lemak karkas, semakin tinggi kandungan lemak abdominal maka semakin tinggi kandungan
lemak karkas pada ayam broiler (Salam et al., 2013). Salah satu penentu kualitas karkas adalah
persentase lemak abdominal, semakin rendah nilai rata-rata lemak abdominal maka semakin
baik pula persentase karkas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penambahan feed additive tepung
daun kelor hingga taraf 9 g/lkg mampu menurunkan kadar amonia, tanpa berpengaruh terhadap
penurunan bobot badan, bobot karkas, persentase karkas dan lemak abdominal.
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